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Abstract: This This study analyzes SWOT as a foundation for the implementation of digital marketing 

in the home food industry, with a case study of the chip industry in Arya Wangsakara, Tigaraksa, 

Tangerang Regency. A SWOT analysis identifies the strengths, weaknesses, opportunities, and threats 

facing the industry. The results of the study showed that the weight of the Strengths value was (3.75), 

the Weaknesses value was (3.25), the Oppourtunities value was (4.05), and the Threats position had a 

value of (3.45). Based on the weighting of the values mentioned above, SWOT analysis based on internal 

and external factors states that a good company is if the Opportunities are greater than the threats and 

if the Strengths are greater than the Weaknesses and vice versa 

Keywords: SWOT Analysis 

Abstrak: Tujuan Penelitian ini menganalisis SWOT sebagai landasan untuk implementasi pemasaran 

digital pada industri makanan rumahan, dengan studi kasus industri keripik di Arya Wangsakara, 

Tigaraksa, Kabupaten Tangerang. Analisis SWOT mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman yang dihadapi industri tersebut. Hasil penelitian menunjukkan, bobot nilai Strengths sebesar 

(3.75), nilai Weaknesses sebesar (3.25), nilai Oppourtunities sebesar (4.05), posisi Threats memiliki 

nilai sebesar (3.45). Berdasarkan bobot nilai tersebut di atas, analisis SWOT berdasarkan faktor internal 

dan eksternal menyatakan bahwa sebuah perusahaan yang baik adalah jika Opportunities (peluang) lebih 

besar dibandingkan threats (ancaman) dan apabila Strengths (kekuatan) lebih besar dibandingkan 

Weaknesses  (kelemahan)  begitupula  sebaliknya.   

Kata Kunci: Analisa SWOT 
 

 

PENDAHULUAN 
Industri makanan produk rumahan 

adalah sektor yang vital dalam ekonomi 

Indonesia. Terutama di era digital, tren 

konsumen telah berubah secara signifikan, 

dengan semakin banyak orang beralih ke 

belanja online dan menggunakan media sosial 

sebagai sumber utama informasi dan hiburan. 

Hal ini mempengaruhi bagaimana bisnis 

makanan rumahan berinteraksi dengan pasar 

dan pelanggan..Industri rumahan merupakan 

salah satu sumber utama lapangan kerja di 

banyak daerah, termasuk Tigaraksa. 
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Sumber: BPS Kabupaten Tangerang 

 Gambar 1. Jumlah Industri atau perusahaan di Kabupaten Tangerang 

 

Dari gambar 1 tersebut dapat terlihat 

jumlah industry yang ada di kabupaten 

Tangerang dengan jumlah 695 perusahaan atau 

industry yang tersebar di seluruh kecamatan. 

Industri tersebut terdiri dari produk-produk 

industri rumahan termasuk makanan, kerajinan 

tangan, tekstil, dan berbagai produk lokal 

lainnya. 

 

 
Sumber: data diolah 2024 

Gambar 2. Jumlah industry makanan rumahan kecamatan Tigaraksa 

 

Gambar diatas dapat menjelaskan bahwa 

jumlah industry makanan di kecamatan 

Tigaraksa hanya berjumlah 4 unit. Jumlah yag 

sangat sedikit untuk sebuah kecamatan yang 

memiliki akses yang baik ke kota-kota besar 

seperti Jakarta, yang membuatnya sangat 

menarik bagi bisnis makanan produk rumahan 

yang ingin mengembangkan jangkauannya. 

Berdasarkan kode sektoral industri di 

Kabupaten Tangerang, sektor industri kimia, 

farmasi dan obat tradisional menempati urutan 

pertama, yakni sebesar 6,05 persen. Disusul 

oleh industri barang dari logam, komputer, 

barang elektronik, optik dan peralatan listrik 

sebesar 5,81 persen, industri makanan dan 

minuman sebesar 4,61 persen, industri tekstil 

dan pakaian jadi sebesar 3,98 persen dan 

industri lainnya sebesar 13,15 persen. Sebagai 

penyangga DKI Jakarta, Kabupaten Tangerang 

telah lama menyandang predikat sebagai daerah 

sentra industri. Selain memberikan nilai tambah 

yang tinggi, industri pengolahan juga menyerap 

banyak tenaga kerja. Sebagaimana hasil 

penelitian Nurhadi menyatakan “Tangerang 

merupakan penyangga roda perekonomian 

khususnya kabupaten Tangerang meliputi 

tigaraksa, balaraja,pasarkemis,cikupa 

merupakan daerah perputaran permintaan dan 

https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jmeb/index


Jurnal Operasional Manajemen [JURAMA] Vol.1. No. 2 Mei - Juli 2024: 116-122 

https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jmeb/index Copyright © pada Penulis 

118 
 

 
 
 
 

 

 

penawarannya begitu nampak seiring terjadinya 

mekanisme pasar persaingan sempurna hal ini 

menandakan daerah tersebut maju dilihat dari 

segi wilayah dan tidak sama seperti daerah lain 

semaju pembangunannya” (Nurhadi, 2019, p. 

638) 

Perubahan perilaku konsumen yang 

signifikan terjadi dalam beberapa tahun 

terakhir. Banyak orang sekarang lebih suka 

berbelanja online daripada pergi ke toko fisik, 

terutama selama pandemi COVID-19 yang 

memaksa banyak orang untuk mengurangi 

kontak fisik. Selain itu, penggunaan media 

sosial telah tumbuh pesat, dengan banyak orang 

menghabiskan waktu lebih banyak di platform 

seperti Instagram, Facebook, dan TikTok. 

Penggunaan media social, teknologi digital dan 

internet pun telah membawa perubahan besar 

dalam cara perusahaan memasarkan produk 

mereka. Banyak perusahaan yang lebih memilih 

memindahkan saluran penjualan mereka lewat 

social media dan ecommerce. Selain biaya 

promosi yang lebih murah, kemudahan 

kemudahan lain yang ditawarkan oleh dunia 

digital dirasakan lebih banyak oleh dunia usaha. 

yang unik dapat menciptakan keunggulan 

kompetitif dari perusahaan lain.. Hal ini 

diperkuat dalam sebuah riset oleh (Sholeh & 

Budiyanto, 2020, p. 316) bahwa seiring dengan 

semakin pesatnya kemajuan dalam dunia 

teknologi saat ini, kebutuhan akan kemudahan 

dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi 

informasi dalam memenuhi kebutuhan dalam 

masyarakat semakin meningkat, salah satumya 

adalah pemanfaatan media internet (online) 

yang digunakan untuk memperoleh informasi. 

Dan pada akhirnya, dampak akibat hal itu 

semua adalah turut juga mempengaruhi 

perkembangan pemasaran secara elektronik (e-

marketing) 

Industri rumahan, yang seringkali 

dianggap sebagai sektor yang kurang 

berkembang, sebenarnya memiliki potensi 

besar dalam penerapan digital marketing. Maka 

meurut peneliti perlunya melakukan 

implementasi digital marketing terhadap 

industri makanan produk rumahan, menjadi 

sangat penting bagi kelangsungan hidup suatu 

bisnis. Dengan itu diperlukan riset mengenai 

“Analisa SWOT Sebagai Landasan 

Implementasi Digital Marketing Terhadap 

Industri Makanan Produk Rumahan (Studi 

Kasus Pada Industri Keripik di Arya 

Wangsakara Tigaraksa Kabupaten Tangerang)” 

 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif, 

menurut Sugiono (2017) dalam (Masádi et al., 

2020, p. 718) adalah dimana peneliti sebagai 

instrumen kunci. Penyajian data dalam 

penelitan ini berupa tabel dan gambar dari hasil 

analisis SWOT yang bersifat naratif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

UMKM Arya Wangsakara Tigaraksa 

dalam usahanya dikatakan cukup berkembang, 

hal tersebut ditandai dengan kemampuannya 

dalam mempertahankan bisnis usahanya hingga 

saat ini yang bisa dikatakan sudah lama, yakni 

kurang lebih sekitar 18 tahun. Adapun strategi 

yang digunakan oleh UMK Arya Wangsakara 

Tigaraksadalam mempertahankan usahanya 

dapat diilustrasikan berdasarkan kondisi 

UMKM Arya Wangsakara Tigaraksa, baik dari 

aspek kekuatan (strengths),   kelemahan   

(weaknesses),   kesempatan   (opportunities)   

serta ancaman (threats) yang di hadapi oleh 

UMKM Arya Wangsakara Tigaraksa. 

 

Implementasi Analisis SWOT pada UMKM 

Arya Wangsakara Tigaraksa 

Berdasarkan strategi yang digunakan 

UMK Arya Wangsakara Tigaraksatersebut di 

atas, untuk mengetahui implementasi analisis 

SWOT pada usaha UMK Arya Wangsakara 

Tigaraksa peneliti akan membuat Matriks 

Evaluasi Faktor Internal ( Internal  Factor  

Evaluation  -  IFE  matrix)  dan  Matriks  

Evaluasi  Faktor Eksternal ( External Factor 

Evaluation–EFE Matrix ) dalam bentuk tabel. 

Namun sebelum peneliti membuat format tabel 

untuk menyusun suatu formula SWOT yang 

representatif terlebih dahulu. 
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Matriks Internal factor Evaluation (IFE Matrix)  

Tabel 1: IFE Mtrix UMKM Arya Wangsakara Tigaraksa 

FAKTOR-FAKTOR INTERNAL UTAMA BOBOT RATING SKOR 

KEKUATAN 

a. Lokasi Yang Strategis  

b. Harga Yang Bersaing 

c. SDM Yang Ramah 

d. Kualitas Produk 

e. Fleksibelitas Layanan 

 

 

 

 

 

 

0,85 

0,80 

0.75 

0.85 

0.50 

 

5 

5 

4 

5 

3 

 

4,25 

4,0 

3.0 

4.25 

1.5 
KELEMAHAN 

a. Modal yang besar dalam pendirian usaha. 

b. Manajemen kerja Kurang optimal. 

c. Kondisi Jalan yang rusak. 

d. Perawatan alat Produksi. 

e. Transportasi 

 

 

0.80 

0.50 

0.50 

0.85 

0.60 

 

2 

1 

1 

2 

2 

 

1.6 

0.50 

0.50 

1.7 

1.2 

Total 7,0  22,5 

Sumber: pengolahan data, 2023 

 

Total   skor   adalah   22,5   mengindikasikan   bahwa UKM  di atas rata-rata dalam keseluruhan 

kekuatan internalnya  

 

Matriks External Factor (EFE Matriks) 
Tabel 2: EFE Matriks UMKM Arya Wangsakara Tigaraksa 

FAKTOR-FAKTOR EXTERNAL UTAMA BOBOT RATING SKOR 

KESEMPATAN 

a. Luasnya Pangsa Pasar. 

b. Kompetitor. 

c. Memperluas tempat Usaha. 

d. Produk Yang Selalu Berkembang. 

e. Pola Prilaku dan Kebutuhan Masyarakat Semakin 

Berkembang. 

 

 

 

 

 

 

0.85 

0.75 

0.80 

0.80 

0,85 

 

 

 

 

 

 

0.85 

 

5 

3 

4 

4 

5 

 

4.25 

2.25 

3.2 

3.2 

4.25 

ANCAMAN 

a. PerkembanganTeknologi. 

b. Munculnya pesaing Baru. 

c. Mahalnya Bahan Baku.  

d. Adanya MEA. 

e. Kondisi Jalan. 

 

0.75 

0.80 

0.60 

0.80 

0.50 

 

2 

2 

1 

2 

1 

 

1.5 

1.6 

0.60 

1.6 

0.50 

Total 7,5  22,95 

Sumber: pengolahan data, 2023 

 

Total rata-rata tertimbang adalah 22.95 

mengindikasikan bahwa usaha UMK Arya 

Wangsakara Tigaraksa di atas rata-rata dalam 

upayanya untuk menjalankan strategi yang 

memanfaatkan peluang eksternal dan 

menghindari ancaman. 
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Matriks SWOT  

Tabel 3: Matriks SWOT Pada UMKM Arya Wangsakara 

 

IFAS 

 

 

EFAS 

STRENGHTS(S) 

a. Lokasi Yang 

Strategis  

b. Harga Yang 

Bersaing  

c. SDM Yang Ramah 

d. Kualitas Produk 

e. Fleksibelitas 

Layanan 

WEAKNESSES (W) 

a. Modal  yang  besar 

dalam pendirian usaha. 

b. Manajemen kerja kurang 

optimal. 

c. Kondisi jalan  yang 

rusak. 

d. perawatan         alat 

produksi. 

e. trasportasi. 

OPPORTUNITIES(O) 

 

a. Luasnya Pangsa pasar 

b. Kompetitor. 

c. Memperluas Tempat Usaha. 

d. Produk yang selalu 

berkembang. 

e. Pola prilaku dan kebutuhan 

masyarakat semakin 

berkembang. 

STRATEGI SO 

 

a. Menambah  jumlah 

variasi produk  yang 

ditawarkan. 

b. memperluas pangsa 

pasar. 

c. membuat harga yang 

terjangkau. 

d. Bemberikan diskon 

khusus pada jumlah 

pembelian tertentu 

terutama bagi langgan 

tetap. 

STRATEGI WO 

 

a. Meningkatkan 

efisiensi biaya. 

b. mengajukan    kredit 

kepada bank untuk 

menambah modal usaha 

Bekerjasama dengan 

teknisi alat produksi. 

c. Perlu    menciptakan 

focus bisnis dengan 

kepemilikan inovasi 

produk  yang semakin 

inovatif. 

THREATS (T) 

a. Perkembangn Teknologi. 

b. Munculya   Pesaing Baru. 

c. Mahalnya Bahan Baku. 

STRATEGI ST 

a.   Mengembangkan    

daya saing. 

b.  Meningkatkan 

pelayanan            

kepada pelanggan. 

STRATEGI WT 

a. Seleksi jasa 

pengangkutan yang 

digunakan. 

b. Perhatian kenyamanan. 

c. Seleksi kualitas 

karyawan guna 

meningkatkan 

Sumber : pengolahan data, 2023 

 

Matriks SWOT pada tabel 3 tersebut di 

atas, dihasilkan empat alternatif strategis yang 

dapat diambil oleh pemilik atau pengelola usaha 

UMK Arya Wangsakara Tigaraksadalam 

menghadapi persaingan yang semakin 

kompetitif 

 

Pembahasan 
Berdasarnkan  analisis  SWOT  yang  

dilakukan  dengan menggunakan metode 

Matriks Evaluasi Faktor Internal ( Internal 

Factor Evaluation - IFE matrix) dan Matriks 

Evaluasi Faktor Eksternal ( External Factor  

Evaluation–EFE  Matrix)  tersebut  di  atas  

dapat  peneliti  analisis bahwa, implementasi 

analisis SWOT pada usaha UMK Arya 

Wangsakara Tigaraksa  pada  faktor  eksternal  

perusahaan  yaitu  posisi  Opportunities yang  

lebih  besar  jika  dibandingkan  dengan  posisi  

Threats  dan  faktor internal   pada   posisi   

Strengths   memiliki   nilai   skor   lebih   besar   

jika dibandingkan dengan posisi Weaknesses, 

dengan bobot sebagai berikut:  

1. Bobot nilai Strengths pada UMK Arya 

Wangsakara Tigaraksa sebesar (3.75) 

2. Bobot nilai Weaknesses pada UMK Arya 

Wangsakara Tigaraksa sebesar (3.25) 

3. bobot nilai Oppourtunities sebesar (4.05)   

4. posisi Threats memiliki bobot nilai sebesar 

(3.45). 
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SIMPULAN 

 
Berdasarkan bobot nilai tersebut di atas, 

analisis SWOT berdasarkan faktor internal dan 

eksternal menyatakan bahwa sebuah 

perusahaan yang baik adalah jika Opportunities 

(peluang) lebih besar dibandingkan threats 

(ancaman) dan apabila Strengths (kekuatan) 

lebih besar dibandingkan Weaknesses  

(kelemahan)  begitupula  sebaliknya.   
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